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Abstract  
The assessment results reveal that the average level of student engagement in student organizations is 
37.15, categorized as active. Academic performance in the odd semester indicates a very 
satisfactory/cumlaude level with an average GPA of 3.73, while in the even semester, the average GPA of 
3.68 also falls within the very satisfactory/cumlaude category. However, statistical analysis indicates a 
lack of significant correlation between student engagement in student organizations and academic 
performance. This is evident in the T-test value of -0.215, which is smaller than the critical T-table value 
of 0.468. These findings suggest that the level of engagement in student organizations does not have a 
significant impact on students' academic achievements. 
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Abstrak  
Hasil penilaian menunjukkan rata-rata keaktifan mahasiswa dalam lembaga kemahasiswaan sebesar 
37.15, dikategorikan sebagai aktif. Prestasi belajar pada semester ganjil menunjukkan tingkatan sangat 
memuaskan/cumlaude dengan nilai rata-rata 3.73, sementara pada semester genap dengan nilai rata-
rata 3.68 juga berada pada tingkatan sangat memuaskan/cumlaude. Meskipun demikian, analisis 
statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi signifikan antara keaktifan mahasiswa dalam 
lembaga kemahasiswaan dengan hasil belajar, seiring dengan nilai T_hitung sebesar -0.215 yang lebih 
kecil dibandingkan dengan nilai T_tabel sebesar 0.468. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat keaktifan 
dalam lembaga kemahasiswaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 
mahasiswa. 
 
 

Kata Kunci: Keaktifan Mahasiswa; Hasil Belajar; cumlaude 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses pembinaan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang menekankan pada upaya pengembangan aspek-aspek pribadi peserta didik, baik segi jasmani 

maupun rohani. Pendidikan diselenggarakan secara terstruktur maupun tidak terstruktur. Secara 

terstruktur pendidikan terutama diindonesia menjadi tanggung jawab Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud). Pendidikan Indonesia diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi “pendidikan 

Indonesia terbagi ke dalam tiga jalur utama yaitu formal, nonformal, informal. Pendidikan juga 

dibagi ke dalam empat jenjang yaitu usia dini, dasar, menengah, dan tinggi. 

 

Pendidikan tinggi adalah jenjang yang lebih tinggi dari pada pendidikan menengah dijalur pendidikan 

sekolah. Pendidikan tinggi diharapkan menjadi pusat penyelenggaraan dan pengembangan 

pendidikan serta pemeliharaan dan pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian.  

  

Perguruan tinggi merupakan satuan dari lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 

tinggi dalam bentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. Perguruan tinggi 

dapat menyelenggarakan program akademik dan non akademik. Akademik ditempuh dalam proses 

perkuliahan guna memperoleh gelar akademik. Sedangkan non akademik perguruan tinggi mampu 

meningkatkan minat dan bakat serta potensi mahasiswa melalui pengembangan kegiatan 

mahasiswa, sehingga dengan adanya kegiatan mahasiswa inilah diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas ilmu pengetahuan dan kemampuan sikap mahasiswa. Kegiatan-kegiatan kemahasiswaan 

dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki mahasiswa dibidang akademik. 

 

Pada umumnya sering dijumpai mahasiswa memiliki kesibukan lain selain kuliah yaitu mengikuti 

kegiatan organisasi. Karena itu mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengatur 

waktu belajar maupun dalam mengikuti aktivitas keorganisasian agar mendapatkan prestasi 

akademik yang optimal. 

  

Menurut Paryati Sudirman (2004:  34) dalam Siska Sinta Pratiwi (2017:  56) Organisasi 

Kemahasiswaan juga sebagai wadah pengembangan kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa di 

perguruan tinggi meliputi pengembangan penalaran, keilmuan, minat, bakat dan kegemaran 

mahasiswa itu sendiri. 

 

Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) diatur dalam 

peraturannya No. 155/U/1998 tentang pedoman umum Organisasi kemahasiswaan di Perguruan 

Tinggi, bahwa organisasi kemahasiswaan intra-perguruan tinggi adalah wahana dan sarana 

pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan kecendekiaan serta 

integritas kepribadian untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi. 

 

Mahasiswa aktif berorganisasi diharapkan mampu memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan 

bisa berprestasi. Salah satu bentuk prestasinya yaitu memperoleh hasil belajar yang memuaskan 

dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Kegiatan-kegiatan organisasi dan terbaginya jam belajar 

mahasiswa menjadi tantangan bagi mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi. Dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) yang menurun mahasiswa diharapkan mampu mengatur waktu dengan baik 

antara belajar dan berorganisasi. Sehingga mahasiswa mampu mengimbangi antar keduanya. 
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Menurut Kharisma Feby dkk (2018: 71) kegiatan organisasi dan prestasi belajar merupakan modal 

membentuk kesiapan mahasiswa untuk terjun di dunia kerja. Dalam hal ini kegiatan organisasi 

diharapkan dapat memberikan pengalaman kepada mahasiswa, sedangkan prestasi belajar 

kemampuan kognitif seseorang sehingga dapat mempersiapkan mahasiswa untuk terjun di dunia 

kerja. 

 

Banyaknya kegiatan organisasi dan tidak diimbangi dengan disiplin belajar mengakibatkan 

mahasiswa yang aktif berorganisasi dalam mengelola waktu kurang baik. Sebagian mahasiswa yang 

aktif berorganisasi lebih banyak menghabiskan waktunya dalam berorganisasi dibandingkan 

mengikuti kegiatan belajar mengajar seperti mengerjakan tugas yang diberikan dosen, masuk 

perkuliahan dan mahasiswa yang aktif dalam berorganisasi mengalami penurunan hasil belajar. 

Seperti halnya hasil belajar IPK berjumlah 3,40 menjadi 3,30 dan IPK 3,30 menjadi 3,20.  

 

Terdapat beberapa penelitian terkait hubungan keaktifan berorganisasi terhadap hasil prestasi 

akademik seperti Fauzi dan Pahlevi (2020:456) menunjukkan bahwa terhadap pengaruh positif dan 

signifikan keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap hasil prestasi akademik belajar 

mahasiswa. Yang dibuktikan dengan hasil IPK mahasiswa sebesar 62% setelah mengikuti 

organisasi nilai mereka mengalami kenaikan. Selanjutnya dalam penelitian Sohilait dkk,(2019: 7) 

berdasarkan tingkat keaktifan berorganisasi, sebagian besar mahasiswa masuk dalam kategori 

rendah, tingkat motivasi belajar mahasiswa masuk dalam kategori tinggi sedangkan tingkat prestasi 

belajar mahasiswa masuk dalam kategori yang memuaskan. Dan terdapat hubungan yang signifikan 

antara keaktifan berorganisasi dengan motivasi belajar dengan kekuatan korelasi kuat dan arah 

korelasi positif yaitu semakin tinggi keaktifan berorganisasi maka semakin tinggi pula motivasi 

belajar. Sedangkan menurut Syamsudduha dkk, (2022:36) berdasarkan hasil uji dan hipotesis yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh keaktifan organisasi terhadap 

prestasi mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 dan pengaruh keaktifan organisasi sebesar 

54,76% kemudian sisanya 45,24% dipengaruhi faktor lainnya Berapa penelitian terkait kemampuan 

keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap prestasi belajar mahasiswa terdapat korelasi 

positif. Dan belum adanya penelitian tentang keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap hasil 

belajar. 

 

Maka dari itu berdasarkan observasi awal mahasiswa yang aktif di lembaga kemahasiswaan di prodi 

pendidikan bahasa arab pada tanggal 16 Juni terhadap salah satu pengurus Himpunan Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab ‘Arsy Himpunan Mahasiswa Jurusan Bahasa Asing Fakultas 

Bahasa Dan Sastra Universitas Negri Makassar disingkat (HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa asing FBS 

UNM) antara lain sebagian mahasiswa yang aktif diorganisasi dalam hasil belajar tidak cumlaude. 

Dikarenakan sebagian mahasiswa kesulitan membagi waktu antara kegiatan belajar (akademik) 

dan kegiatan berorganisasi. Sebagian mahasiswa menempatkan kegiatan organisasi sebagai 

prioritas utama. Adapun mahasiswa yang aktif dan tidak aktif dalam mengikuti organisasi tidak 

semuanya memperoleh hasil belajar yang baik dan tidak semuanya juga mahasiswa yang aktif 

berorganisasi dan tidak aktif mengikuti organisasi memperoleh hasil belajar yang kurang baik. Dari 

beberapa uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Korelasi Antara 

Keaktifan Di Lembaga kemahasiswaan Dengan Hasil Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa 

Arab FBS UNM” 
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2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bersifat Deskriptif yang berarti peneliti ingin menggambarkan atau memberi gambaran 

secara objektif, dengan cara memberikan pertanyaan atau responden sehingga mendapat jawaban 

yang diperlukan. Bentuk penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu dengan pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

yang telah ditetapkan. 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

• Angket (Kuesioner) 

Angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2015, h.142). Angket ini diberikan kepada pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa 

Asing FBS UNM guna mengukur pendapat, sikap, persepsi mengenai keaktifan dalam 

berorganisasi. 

 

• Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa transkip 

nilai berupa IPK yang termuat dalam kartu hasil studi (KHS) mahasiswa aktif di organisasi 

HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa Asing FBS UNM. Data ini diperoleh dari SIA UNM, dengan 

demikian peneliti bekerja sama dengan Admin program studi pendidikan bahasa arab guna 

memperoleh data tersebut. 

 

Analisis data ini dilakukan peneliti menggunakan uji statistik yang diproses dengan Statistical 

Product and Service Solution (SPSS) versi 25.0.. Data-data pada penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan analisis data statistik melalui dua tahap yakni uji korelasi pearson 

product moment. Uji korelasi pearson product moment bertujuan melihat korelasi antara 

keaktifan mahasiswa dilembaga kemahasiswaan dengan hasil belajar mahasiswa di program 

studi pendidikan bahasa arab UNM.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian  

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yakni variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Adapun variabel bebas dalam hari ini adalah keaktifan mahasiswa dalam berlembaga 

dan variabel terikat dalam hal ini hasil belajar berupa IPK. Berikut diuraikan secara menyeluruh 

jawaban dari permasalahan yang telah dikemukakan pada rumusan masalah berdasarkan hasil 

analisis data penelitian dari masing-masing variabel yang diperoleh di lapangan. 

 

• Keaktifan Mahasiswa Dalam Berlembaga 

Variabel ini diukur menggunakan tes keaktifan mahasiswa dalam berlembaga yang divalidasi oleh 

dosen Pendidikan Bahasa Arab pada tanggal 21 Juni 2023. Pelaksanaan tes telah dilakukan di 

Gedung Pusat Bahasa Arab dan Studi Islam dengan sampel 20 pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ 

Bahasa Asing FBS UNM. Tes yang digunakan berbentuk angket yang memiliki jumlah soal sebanyak 

15 item soal dengan sistem penilaian 5 poin jika sangat setuju, 4 poin jika setuju, 3 poin jika kadang-
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kadang, 2 poin jika tidak setuju dan 2 poin jika sangat tidak setuju. Berikut dipaparkan hasil data 

distribusi frekuensi keaktifan mahasiswa dalam berlembaga pada tabel berikut: 

 

Selanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi angket, terlebih dahulu mengetahui kelas 

intervalnya dengan rumus: 

 

R= 57-29 (Nilai Tertinggi – Nilai Terendah) 

   = 28 

K= 1+3,3 log N (banyak data) 

   = 1+3,3 log 20 (banyak data) 

   = 1+3,3 (1,301) 

   = 1+4,293 

   = 5,29 (5) 

P = 
𝐽

𝐾
 = 

28

5
 = 5,6 = 6 

 

Keterangan: 

R: Range (jangkauan) 

K: Banyak kelas 

P : Panjang kelas 

 

Dengan demikian variabel tentang keaktifan mahasiswa dalam berlembaga adalah 6. Kemudian 

setelah diketahui nilai intervalnya maka dari tabel tersebut diatas dimasukkan kedalam tabel 

penilaian frekuensi. 

 

Tabel 1. Hasil Data Distribusi Frekuensi Keaktifan Mahasiswa dalam Berlembaga 

       No Kelas Interval Frekuensi Persentase 

1. 29 – 34 9 45% 

2. 35 – 40 7 35% 

3. 41 – 46 2 10% 

4. 47 – 52 0 0% 

5. 53 – 58 2 10% 

Jumlah (n) : 20 

 

Berdasarkan pada tabel 1. di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam 

berlembaga berada ditingkat persentase 45% yang termasuk dalam kelas interval 29 -34 adalah 9 

orang, selanjutnya, siswa dengan tingkat persentase 35% yang termasuk dalam kelas interval 35-

40 berjumlah 7 orang. Pengurus dengan tingkatan persentase 10% berada dalam rentang kelas 

interval 41-46 dengan jumlah 2 orang sedangkan tidak ada seorang pun yang memperoleh nilai 

dalam kelas interval 47-52. Selanjutnya, pengurus dengan tingkat persentase 10% yang termasuk 

dalam kelas interval 53-58 berjumlah 2 orang. Dengan demikian, nilai tertinggi termasuk dalam 

kelas interval 29-34 dengan persentase 45% dan nilai terendah yakni kelas interval 47-52 dengan 

persentase 0%. 

 

Berdasarkan tabel 1. distribusi frekuensi diatas, diperoleh hasil analisis deskriptif keaktifan 

mahasiswa dalam berlembaga yang menunjukkan skor variabel keaktifan mahasiswa dalam 

berlembaga memiliki rata-rata sebesar 37,15, standar deviasi sebesar 7,969, median sebesar 

35,50, modus 30, skor minimum sebesar 29 dan skor maksimum sebesar 57. Data tersebut 
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Keaktifan 

Mahasiswa Dalam 

Berlembaga 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 37.15 

Std. Error of Mean 1.782 

Median 35.50 

Mode 30 

Std. Deviation 7.969 

Variance 63.503 

Range 28 

Minimum 29 

Maximum 57 

Sum 743 

 

dipaparkan lebih detail pada tabel hasil analisis deskriptif keaktifan mahasiswa dalam berlembaga 

berikut ini: 

 

Tabel 2.  Hasil Analisis Deskriptif Keaktifan Mahasiswa dalam Berlembaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.  Pedoman Kategorisasi Keaktifan Mahasiswa Di Lembaga Kemahasiswaan 

Interval Keaktifan Kategori Keaktifan 

X < 29.18 Sangat Aktif 

29.18 ≤ X < 45.11 Aktif 

45.11 ≤ X Kurang Aktif 

 

Keterangan: 

Rumus: 

Sangat Aktif: M + 1SD < X   M: Mean 

Aktif: M – 1SD < X < M + 1SD  SD: Standar Deviation 

Kurang Aktif: X < M – 1SD 

(Azwar, 2012) 

 

Berdasarkan tabel pedoman kategorisasi keaktifan mahasiswa dalam lembaga kemahasiswaan 

memiliki rata-rata sebesar 37.15. Maka dapat disimpulkan kategori tingkatan keaktifan mahasiswa 

dalam lembaga kemahasiswaan dikategorikan Aktif. 

 

• Hasil Belajar (IPK/IPS) Pengurus 

Data yang diperoleh untuk mengukur hasil belajar adalah nilai semester genap dan semester ganjil 

tahun ajaran 2022-2023 yang diperoleh dari KHS (Kartu Hasil Studi) pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ 

Bahasa Asing FBS UNM. Berikut dipaparkan hasil data distribusi frekuensi hasil belajar pengurus 

HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa Asing FBS UNM tahun ajaran 2022-2023: 

 

Dalam mengetahui distribusi frekuensi hasil belajar semester ganjil, terlebih dahulu mengetahui 

kelas intervalnya dengan rumus: 

 

Semester Ganjil: 

R= 3,93-3,28 (Nilai Tertinggi – Nilai Terendah) 
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   = 0,65 

K= 1+3,3 log N (banyak data) 

   = 1+3,3 log 20 (banyak data) 

   = 1+3,3 (1,301) 

   = 1+4,293 

   = 5,29 (5) 

P = 
𝐽

𝐾
 = 

0,65

5
 = 0,15 

 

Keterangan: 

R: Range (jangkauan) 

K: Banyak kelas 

P : Panjang kelas 

 

Dengan demikian variabel tentang nilai ipk semester ganjil adalah 5. Kemudian setelah diketahui 

nilai intervalnya maka dari tabel tersebut diatas dimasukkan kedalam tabel penilaian frekuensi 

 

Tabel 4.Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Semester Ganjil 

No Kelas Interval Frekuensi 

1. 3,28 – 3,43 3 

2. 3,44 – 3,59 1 

3. 3,60 – 3,75 3 

4. 3,76 – 3,91 12 

5. 3,92 – 4,00 1 

Jumlah (n) : 20 

 

Berdasarkan pada tabel 4. di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai IPK pada semester ganjil berada 

dalam kelas interval 3,28-3,43 adalah 3 orang, selanjutnya, pengurus dengan tingkat kelas interval 

3,44–3,59 berjumlah 1 orang. Pengurus dengan rentang kelas interval 3,60–3,75 dengan jumlah 3 

orang. Pada kelas interval 3,76 – 3,91 berjumlah 12 orang. Selanjutnya, pengurus dengan kelas 

interval 3,92–4,00 berjumlah 1 orang. Dengan demikian, nilai tertinggi termasuk dalam kelas interval 

3,71–3,91 dan nilai terendah yakni kelas interval 3,44–3,59 dan 3,92–4,00  

 

Berdasarkan tabel 4. distribusi frekuensi diatas, diperoleh hasil analisis deskriptif semester ganjil 

memiliki rata-rata (mean) sebesar 3,73, median sebesar 3,77, modus sebesar 3,77, skor minimum 

sebesar 3,28 dan skor maksimum sebesar 3,93.analisis deskriptif keaktifan mahasiswa dalam 

berlembaga berikut ini: 

 

Tabel 5. Data Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Semester Ganjil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 3.7335 

Std. Error of Mean .04468 

Median 3.7750 

Mode 3.77a 

Std. Deviation .19980 

Variance .040 

Range .65 

Minimum 3.28 

Maximum 3.93 

Sum 74.67 
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Dan untuk mengetahui distribusi frekuensi hasil belajar semester genap, terlebih dahulu 

mengetahui kelas intervalnya dengan rumus: 

 

Semester Genap: 

R= 3,92-2,84 (Nilai Tertinggi – Nilai Terendah) 

   = 1,08 

K= 1+3,3 log N (banyak data) 

   = 1+3,3 log 20 (banyak data) 

   = 1+3,3 (1,301) 

   = 1+4,293 

   = 5,29 (5) 

P = 
𝐽

𝐾
 = 

1,08

5
 = 0,21 

 

Keterangan: 

R: Range (jangkauan) 

K: Banyak kelas 

P : Panjang kelas 

 

Dengan demikian variabel tentang nilai ipk semester ganjil adalah 5. Kemudian setelah diketahui 

nilai intervalnya maka dari tabel tersebut diatas dimasukkan kedalam tabel penilaian frekuensi. 

 

Tabel 6.  tabel distribusi frekuensi hasil belajar  mahasiswa HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa Asing 

FBS UNM periode 2022/2023 genap 

No Kelas Interval Frekuensi 

1. 2,84 – 3,05 1 

2. 3,06 – 3,27 2 

3. 3,28 – 3,49 1 

4. 3,50 – 3,71 2 

5. 3,72 – 4,00 14 

Jumlah (n) : 20 

  

Berdasarkan pada tabel 6. di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai IPK pada semester genap berada 

dalam kelas interval 2,84 – 3,05 adalah 1 orang, selanjutnya, pengurus kelas interval 3,06 – 3,27 

berjumlah 2 orang. Pengurus dengan tingkatan rentang kelas interval 3,28 – 3,49 dengan jumlah 1 

orang. Pada kelas interval 3,50 – 3,71 berjumlah 2 orang. Selanjutnya, pengurus dengan kelas 

interval 3,72–4,00 berjumlah 14 orang. Dengan demikian, nilai tertinggi termasuk dalam kelas 

interval 3,72–4,00 dan nilai terendah yakni kelas interval 2,84 – 3,05 dan 3,28 – 3,49. 

 

Berdasarkan tabel 6. distribusi frekuensi diatas, diperoleh hasil analisis deskriptif hasil belajar pada 

semester genap rata-rata (mean) sebesar 3,68, modus sebesar 3,81, median sebesar 3,79, skor 

minimum sebesar 2,84 dan skor maksimum sebesar 3,92. Data tersebut dipaparkan lebih detail 

pada tabel hasil analisis deskriptif keaktifan mahasiswa dalam berlembaga berikut ini: 

 

Tabel 7. Data Analisis Deskriptif Hasil Belajar Semester Genap 

 

 

 

 

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 3.6810 

Std. Error of Mean .06643 

Median 3.7950 

Mode 3.81a 

Std. Deviation .29709 

Variance .088 

Range 1.08 

Minimum 2.84 

Maximum 3.92 

Sum 73.62 
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Untuk distribusi kategori tingkatan hasil belajar semester ganjil dan genap dapat dilihat pada tabel 

pedoman kategorisasi tingkatan prestasi belajar  sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Tabel Pedoman Kategorisasi Tingkatan Prestasi Hasil Belajar 

Hasil Belajar IPK/IPS Predikat Kelulusan 

3,25 - 4,00 Sangat Memuaskan/Cumlaude 

2,00 - 3,00 Memuaskan 

0,00 - 1,75 Tidak Lulus 

(Keputusan Rektor Nomor:2363/UN36/HK/2017 Tentang Peraturan Akademik UNM) 

 

Berdasarkan tabel pedoman kategorisasi tingkatan prestasi hasil belajar pengurus HMPS PBA ‘Arsy 

HMJ Bahasa Asing FBS UNM semester ganjil dan genap diatas, maka dapat disimpulkan secara 

umum tingkatan prestasi hasil belajar pada semester ganjil berada pada tingkatan sangat 

memuaskan/cumlaude dengan nilai rata-rata 3,73. Sedangkan tingkatan semester genap, maka 

dapat disimpulkan secara umum berada pada tingkatan sangat memuaskan/cumlaude dengan 

nilai rata-rata 3,68. 

 

• Uji Normalitas 

Uji normalitas dikenal dengan uji asumsi klasik pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

data berdistribusi normal atau tidak. Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila tarif 

signifikansinya > nilai probabilitas, sedangkan jika taraf signifikansinya < nilai probabilitas maka 

data tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun taraf signifikan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 0,05. Berikut hasil uji normalitas data keaktifan mahasiswa dalam berlembaga 

terhadap hasil belajar semester ganjil dan genap: 

 

Tabel 9. Hasil uji normalitas data 2 variabel 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9. dapat dilihat hasil uji normalitas dengan metode Shapiro Wilk (test statistic) sebesar 0,920 

untuk variabel keaktifan pengurus, 0,931 dan 0,925 untuk variabel hasil belajar semester ganjil dan 

genap. Adapun signifikansi sebesar 0,97 > 0,05 untuk keaktifan pengurus serta untuk hasil belajar 

semester ganjil dan genap 0,160 > 0,05 dan 0,124 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

variabel hasil belajar semester ganjil dan genap dan variabel keaktifan pengurus dalam berlembaga 

terdistribusi normal. 

 

• Uji Linearitas 

Uji linearitas atau dikenal juga dengan uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji linearitas dilakukan dengan bantuan SPSS 

25. Berikut dipaparkan hasil uji linearitas pada penelitian ini: 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

IPK_Ganjil .165 20 .154 .931 20 .160 

IPK_Genap .179 20 .092 .925 20 .124 

Keaktifan_Pengurus .114 20 .200* .920 20 .097 
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Tabel 10. Hasil Uji Linearitas Dua Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel bebas dan terikat dikatakan mempunyai korelasi yang linier apabila memiliki nilai Sig. 

deviation of Linearity diatas 0,05. Berdasarkan tabel 5.0 dapat dilihat keaktifan pengurus dengan 

hasil belajar semester ganjil dan genap pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa asing FBS UNM 

mempunyai korelasi yang linier yaitu memiliki Deviation Of Linearity 0,271 > 0,05 untuk semester 

ganjil dan semester genap memiliki Deviation Of Liniearity 0,473 > 0,05. 

 

• Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Uji korelasi Pearson Product Moment pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui korelasi 

antara keaktifan mahasiswa dalam berlembaga dengan hasil belajar (IPK/IPS) semester ganjil dan 

genap pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa Asing FBS UNM. Berikut hasil uji korelasi Pearson 

Product Moment dapat dilihat pada rumus berikut: 

 

Γx =  
nΣXY − (ΣX). (ΣY)

√𝑛(Σx2) − (Σ𝑋)2. √𝑛(Σ𝑌2) − (Σ𝑦)2
 

 

k e t e r a n g a n :  

Γ                     = Koefisien antara X dan Y 

N   = Jumlah Responden 

X   = Variabel Bebas (keaktifan mahasiswa) 

Y   = Variabel terikat (hasil belajar) 

 

Γx =  
20(2738,91) − (743). (74,11)

√20(28809) − (743)2. √20(275,7572) − (74,11)2
 

   = - 0 , 2 1 5  

 

Dan adapun rumus mencari T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: DF: N-2 Yang dimana N merupakan sampel, atau responden. 

Berdasarkan hasil Uji korelasi Pearson Product Moment yang dilakukan. Adapun hasil korelasi 

antara keaktifan mahasiswa dalam berlembaga dengan prestasi belajar (IPK/IPS) menunjukkan 

hasil analisis korelasi sederhana sebesar -0,215 (Γℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= -0,215) Cara yang digunakan dalam 

mengambil kesimpulan pada uji korelasi Pearson Product Moment pada penelitian ini adalah 

membandingkan nilai Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan nilai  T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka dari itu, jika nilai  Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka hal 

ini bermakna ada korelasi antara dua variabel dan ada hubungan yang signifikan (H1 diterima). 

Adapun jika nilai Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  bermakna tidak adanya korelasi antara dua variabel dan tidak ada 

hubungan yang signifikan (H0 diterima). Nilai Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada penelitian ini diperoleh -0,215 dan T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

diperoleh DF: N-1= 20-1= 18 yang diperoleh T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,468. Hal tersebut dapat diartikan 
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bahwa Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -0,215 <  T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,468. Maka  𝐻1: terdapat  korelasi yang signifikan antara keaktifan 

mahasiswa dalam berlembaga dengan hasil belajar (IPK/IPS) semeater ganjil dan genap pengurus 

HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa Asing FBS UNM ditolak, dan 𝐻0: tidak terdapat korelasi yang signifikan 

antara keaktifan mahasiswa dalam berlembaga dengan hasil belajar (IPK/IPS) semeater ganjil dan 

genap pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa Asing FBS UNM diterima. Maka disimpulkan bahwa 

𝐻0 tidak terdapat korelasi yang signifikan antara keaktifan mahasiswa dalam berlembaga dengan 

hasil belajar (IPK/IPS) semester ganjil dan genap diterima 

 

3.2. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara keaktifan mahasiswa dalam 

berlembaga dengan hasil belajar (IPK/IPS) pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa Asing FBS UNM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan keaktifan mahasiswa dalam 

berlembaga berada pada kategori sangat rendah dengan skor interval 29-34 dan memiliki 

persentase 45% . 

 

Tingkatan hasil belajar (IPK/IPS) diperoleh melalui dokumentasi nilai semester ganjil dan genap  

tahun ajaran 2022-2023 yang diperoleh langsung dari pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa Asing 

FBS UNM. Adapun hasil belajar (IPK/IPS) pada semester ganjil memiliki rentang nilai dengan 3,76-

3,91 dan semester genap memiliki rentang nilai 3,72-4,00. Maka sesuai dengan (Keputusan Rektor 

Nomor:2363/UN36/HK/2017 Tentang Peraturan Akademik Universitas Negri Makassar) tingkatan 

hasil belajar (IPK/IPS) berada pada kategori sangat memuaskan/cumlaude yakni pada interval 3,25 

- 4,00. Hal ini dapat disimpulkan menunjukkan keaktifan mahasiswa dalam berlembaga pada 

kategori sangat rendah dan hasil belajar (IPK/IPS) berada pada kategori sangat 

memuaskan/cumlaude. 

 

Korelasi yang diperoleh dalam penelitian ini diuji dengan uji korelasi Pearson Product Moment. 

Sebelum melakukan uji korelasi Pearson Product Moment, peneliti melakukan uji prasyarat yakni 

uji normalitas dan uji linearitas sebagai syarat distribusi data dua variabel yang harus normal. 

Adapun hasil uji normalitas pada penelitian ini berdasarkan 0,97 > 0,05 untuk keaktifan pengurus, 

serta untuk hasil belajar semester ganjil dan semester genap 0,160 > 0,05 dan 0,124 > 0,05 pada 

taraf signifikansi. Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa data variabel keaktifan 

pengurus dalam berlembaga dan variabel hasil belajar (IPK/IPS) semester ganjil dan genap 

terdistribusi normal. Adapun uji linearitas pada penelitian ini menunjukkan korelasi yang linier 

dengan nilai Deviation Of Linearity 0,271 > 0,05 untuk semester ganjil dan semester genap memiliki 

Deviation Of liniearity 0,473 > 0,05. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment 

diperoleh Hal tersebut dapat diartikan bahwa Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  -0,215 <  T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,468. Maka  𝐻1: terdapat  

korelasi yang signifikan antara keaktifan mahasiswa dalam berlembaga dengan hasil belajar 

(IPK/IPS) semester ganjil dan genap pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa Asing FBS UNM ditolak, 

dan 𝐻0: tidak terdapat korelasi yang signifikan antara keaktifan mahasiswa dalam berlembaga 

dengan hasil belajar (IPK/IPS) semester ganjil dan genap pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ Bahasa 

Asing FBS UNM diterima. 

 

Sehubungan dengan pendapat Kurnia (2014) yang mengemukakan secara singkat:  

“aktif organisasi adalah ikut secara aktif dalam melakukan perubahan karena adanya ketidakadilan 

dilingkungan dan merupakan suatu sistem formal yang didalamnya terdapat sekelompok orang 

yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama” (h.97). Adapun makna prestasi belajar adalah 

hasil tes yang dimiliki oleh siswa atau mahasiswa, dengan pemberian soal ujian akhir oleh guru atau 

dosen kepada siswa dan mahasiswanya, agar diketahui sejauh mana siswa atau mahasiswa telah 
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memahami pelajaran yang telah diberikan. Biasanya prestasi belajar mahasiswa dilihat dari nilai 

akhir atau IPK (Saepuloh, 2017, h.29). Tidak adanya korelasi antara keaktifan mahasiswa dalam 

berlembaga dengan hasil belajar dapat didukung dengan kedua pendapat ahli diatas yang secara 

singkat dijelaskan bahwa aktivitas aktif dilembaga kemahasiswaan dan menarik kesimpulan tidak 

memiliki korelasi dengan hasil usaha belajar seseorang yang berupa nilai akhir.  

 

Utamanya pada hasil akhir atau IPK merupakan hasil dari evaluasi hasil pembelajaran mahasiswa 

dalam proses belajar mengajar dalam kelas. Sebagaimana pendapat Latifah (2010) dalam 

Ratnasari (2017) yang menyatakan prestasi belajar terwujud karena adanya perubahan selama 

beberapa waktu yang tidak disebabkan oleh pertumbuhan, tetapi karenanya ada situasi belajar, 

prestasi belajar seseorang umumnya ditunjukkan dalam bentuk nilai rata-rata yang diperoleh. 

Berdasarkan pernyataan-pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan prestasi belajar yang 

diperoleh tidak memiliki korelasi dengan keaktifan mahasiswa dalam berlembaga. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor yang berasal dari guru atau dosen, siswa atau mahasiswa dan 

faktor lingkungan yang dikuatkan menurut Hamim (2008) dalam Febriana dkk (2013) faktor yang 

mempengaruhi aktivitas belajar antara lain diri sendiri. Faktor ini merupakan faktor yang dominan 

dalam menentukan prestasi belajar. Dalam hal ini, faktor diri sendiri adalah 1. Minat, 2. Kesehatan, 

3. Tingkat kecerdasan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dengan uji korelasi Pearson Product Moment, hasil korelasi antara 

keaktifan mahasiswa dalam berlembaga dengan hasil belajar (IPK), Yakni Tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 -0,215 <  T𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

0,468. Maka  𝐻0: tidak terdapat korelasi yang signifikan antara keaktifan mahasiswa dalam 

berlembaga dengan hasil belajar (IPK/IPS) semester ganjil dan genap pengurus HMPS PBA ‘Arsy HMJ 

Bahasa Asing FBS UNM diterima. Maka dari itu keaktifan mahasiswa dilembaga kemahasiswaan 

tidak terdapat korelasi yang signifikan terhadap hasil belajar. 
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